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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Namun,
pengembangan UMKM masih menghadapi tantangan, khususnya dalam kualitas sumber daya manusia yang terbatas. Dinas Tenaga
Kerja Kabupaten Labuhanbatu Selatan telah menyelenggarakan berbagai pelatihan kerja untuk meningkatkan keterampilan masyarakat,
tetapi belum tersedia metode evaluasi yang objektif untuk mengukur keberhasilan pelatihan tersebut. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, penelitian ini mengimplementasikan metode K-Means Clustering guna menganalisis efektivitas pelatihan kerja dengan cara
mengelompokkan peserta ke dalam dua kategori, yaitu berhasil dan tidak berhasil. Pengelompokan dilakukan berdasarkan tiga variabel
utama: status usaha, pendapatan setelah pelatihan, dan lama usaha bertahan, dengan perhitungan jarak Euclidean dan proses iterasi
hingga konvergensi tercapai. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 40 peserta pelatihan, 29 orang tergolong berhasil dan 11 orang
tidak berhasil. Sistem yang dibangun dilengkapi dengan basis data dan antarmuka berbasis web untuk mendukung proses evaluasi.
Diharapkan sistem ini dapat membantu Dinas Tenaga Kerja dalam mengevaluasi serta meningkatkan efektivitas program pelatihan di
masa mendatang.

Kata Kunci: K-Means Clustering, pelatihan kerja, UMKM, data mining, evaluasi pelatihan.

Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role in driving economic growth in Indonesia. However, the
development of MSMEs still faces challenges, particularly regarding the limited quality of human resources. The Manpower Office of
Labuhanbatu Selatan Regency has organized various job training programs to enhance community skills, but there is no objective
evaluation method available to measure the success of these trainings. To address this problem, this study implements the K-Means
Clustering method to analyze the effectiveness of job training by grouping participants into two categories: successful and unsuccessful.
The grouping is based on three main variables: business status, post-training income, and business survival duration, using Euclidean
distance calculations and an iterative process until convergence is reached. The analysis results show that out of 40 training
participants, 29 were classified as successful and 11 as unsuccessful. The developed system is equipped with a database and a web-
based interface to support the evaluation process. It is hoped that this system can assist the Manpower Office in evaluating and
improving the effectiveness of future training programs.

Keywords: K-Means Clustering, job training, UMKM, data mining, Training evaluation

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang berperan penting dalam mendorong
pertumbuhan, dinamika, serta pembangunan ekonomi. UMKM mencakup kelompok usaha berskala kecil hingga
menengah, yang di Indonesia mendominasi jumlah pelaku usaha karena populasinya yang sangat besar. Berdasarkan data
dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2018 tercatat terdapat 64.194.057 unit UMKM, atau sekitar 99,9% dari total
keseluruhan unit usaha di Indonesia. Data ini menunjukkan bahwa UMKM memiliki peranan besar dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, menjadi sumber penghasilan masyarakat, serta membuka banyak kesempatan kerja bagi tenaga
kerja di berbagai sektor [1]. Meskipun UMKM memiliki potensi yang besar, mereka juga menghadapi berbagai tantangan,
salah satunya adalah ketimpangan kualitas sumber daya manusia, khususnya dalam hal keterampilan kerja. Oleh sebab
itu, pelatihan kerja menjadi hal yang sangat penting guna mendukung kemajuan UMKM dan membantu masyarakat
memperoleh keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Pelatihan kerja merupakan suatu rangkaian kegiatan
yang dilakukan secara sistematis untuk meningkatkan pengetahuan dan keahlian seseorang agar dapat bekerja secara
profesional. Dengan demikian, pelatihan kerja dapat diartikan sebagai proses perubahan yang terencana dalam aspek
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku, yang terus berkembang seiring waktu. Perubahan ini bertujuan untuk
membantu tenaga kerja mencapai standar yang dibutuhkan oleh suatu organisasi atau perusahaan. Variabel ini diukur
berdasarkan pengetahuan, kemampuan berpikir, sikap, dan keterampilan individu [2].

Melihat permasalahan tersebut, diperlukan penerapan teknik pengolahan data berbasis kecerdasan buatan, seperti data
mining, untuk mengelompokkan peserta pelatihan kerja ke dalam kategori berhasil atau tidak berhasil. Pendekatan ini
memungkinkan terciptanya evaluasi yang lebih objektif terhadap efektivitas pelatihan yang telah dilakukan. Oleh sebab
itu, penggunaan metode data mining dinilai tepat dan relevan dalam menganalisis sejauh mana keberhasilan yang dicapai
oleh peserta pelatihan. Data mining merupakan rangkaian proses yang bertujuan untuk menemukan nilai tambah berupa
informasi yang sebelumnya tidak dapat diketahui secara manual dari suatu basis data. Informasi tersebut diperoleh melalui
proses ekstraksi dan identifikasi pola-pola penting atau menarik yang tersembunyi dalam data yang tersimpan di dalam
basis data [3]. Penelitian ini menggunakan salah satu metode dalam teknik pengelompokan, yaitu K-Means Clustering,
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untuk mengelompokkan peserta pelatihan kerja berdasarkan kesamaan karakteristik mereka. Tujuannya adalah untuk
menganalisis sejauh mana tingkat keberhasilan pelatihan yang telah diikuti oleh para peserta.

K-Means Clustering adalah salah satu algoritma unsupervised learning yang banyak digunakan dalam teknik data
mining. Algoritma ini termasuk ke dalam metode clustering non-hierarki yang bertujuan untuk mengelompokkan data ke
dalam satu atau lebih cluster atau kelompok. Data dengan karakteristik yang serupa akan ditempatkan dalam cluster yang
sama, sehingga setiap cluster memiliki tingkat variasi internal yang rendah [4]. Beberapa studi sebelumnya juga
membuktikan bahwa metode clustering dapat memberikan wawasan yang signifikan dalam mengelompokkan peserta
pelatihan berdasarkan indikator keberhasilan. Salah satu contohnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Andri Yani
(2023), yang menunjukkan bahwa algoritma K-Means Clustering efektif digunakan untuk mengelompokkan data
penjualan berdasarkan pola pembelian konsumen. Temuan ini memperlihatkan bahwa K-Means memiliki kemampuan
dalam mengidentifikasi pola dari data dalam skala besar, sehingga sangat relevan untuk diterapkan dalam analisis data
pelatihan kerja, misalnya dalam mengelompokkan peserta berdasarkan tingkat kehadiran, hasil evaluasi, dan keterlibatan
setelah pelatihan [5].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Metode penelitian adalah teknik atau cara yang dipakai untuk memperoleh hasil dari suatu permasalahan secara lebih
terarah. Dalam proses penelitian, beragam metode digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Metode
penelitian juga menjelaskan rancangan penelitian yang meliputi prosedur, langkah langkah yang harus dijalankan, jangka
waktu pelaksanaan, serta sumber data yang digunakan.
1. Observasi
Pada penelitian ini, dilakukan pengamatan secara langsung ke Dinas Tenaga Kerja Labuhanbatu Selatan guna
mengumpulkan data yang berkaitan dengan instansi tersebut.
2.  Wawancara
Wawancara adalah metode yang digunakan untuk memverifikasi informasi atau keterangan yang telah diperoleh
sebelumnya. Proses ini dilakukan secara langsung melalui pertemuan tatap muka dan sesi tanya jawab dengan pihak
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Tujuan dari wawancara ini yaitu untuk mendapatkan informasi
terkait proses penentuan mitra pelatihan kerja serta berbagai kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya.
3. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan mempelajari berbagai sumber tertulis, seperti buku dan jurnal nasional maupun
lokal yang berkaitan dengan analisis keberhasilan pelatihan kerja serta metode K-Means Clustering. Informasi yang
diperoleh dari kajian pustaka ini digunakan sebagai dasar untuk memperkuat pendekatan analisis dalam menilai
tingkat keberhasilan program pelatihan kerja di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

2.2 UMKM

UMKM menjadi salah satu sumber penghasilan bagi banyak orang serta mampu menciptakan lapangan pekerjaan
bagi individu dengan tingkat pendidikan dan keterampilan yang rendah, sehingga berperan dalam mengurangi angka
kemiskinan. Hingga kini, UMKM masih dipandang sebagai salah satu cara yang efektif untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Saat ini, jumlah UMKM di Indonesia mencapai sekitar 57 juta unit, yang terdiri dari usaha mikro,
kecil, dan menengah. UMKM juga menyumbang sekitar 53 persen terhadap total Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia serta memberikan kontribusi terhadap ekspor nasional. UMKM memberikan kontribusi ekspor sebesar 20,52%.
Selain itu, sektor ini juga menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang sangat besar. Usaha mikro mampu menyerap lebih
dari 77 juta tenaga kerja, usaha kecil sekitar 10 juta tenaga kerja, dan usaha menengah hampir mencapai 5 juta tenaga
kerja [6]. Berdasarkan data dari KemenKopUKM, jumlah UMKM di Indonesia per Maret 2021 tercatat sebanyak 64,2
juta unit. Di satu sisi, jumlah pelaku UMKM terus mengalami peningkatan yang signifikan. Namun di sisi lain, mereka
juga menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan usahanya. Tantangan tersebut bisa berasal dari faktor eksternal
maupun internal, di mana hambatan eksternal meliputi keterbatasan akses terhadap modal, sarana promosi, dan fasilitas
produksi [7].

2.3 Pelatihan Kerja

Pelatihan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk membantu karyawan meningkatkan efektivitas kerja mereka,
baik dalam posisi saat ini maupun di masa mendatang, melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Pelatihan
termasuk dalam bidang pendidikan yang berfokus pada proses pembelajaran guna menambah keahlian karyawan di luar
jalur pendidikan formal, dengan durasi yang relatif singkat dan metode yang lebih menekankan pada pengembangan
keterampilan [8]. Pelatihan diperlukan untuk mempersiapkan tenaga kerja yang profesional, berkualitas, dan kompeten
sesuai dengan tuntutan pembangunan dan kebutuhan pasar kerja. Efektivitas pelatihan dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain materi pelatihan, metode yang digunakan, kualitas pelatih atau instruktur, peserta pelatihan, fasilitas
pendukung, serta proses evaluasi pelatihan. Di antara faktor-faktor tersebut, peserta pelatihan memegang peranan penting
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dalam keberhasilan pelatihan. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi dan penilaian terhadap peserta guna memastikan hasil
pelatihan sesuai dengan tujuan dan target yang telah ditetapkan [9].

2.4 Data Mining

Data mining adalah serangkaian proses yang digunakan untuk menemukan nilai tambah berupa informasi yang
sebelumnya tidak dapat diketahui secara manual dari sebuah basis data. Sejak kemunculannya pada tahun 1990-an, data
mining menjadi metode yang efektif untuk mengekstraksi pola dan informasi yang berguna, serta mengidentifikasi
hubungan antar data. Salah satu penerapannya adalah dalam proses pengelompokan data ke dalam satu atau lebih cluster,
di mana objek-objek dalam satu cluster memiliki tingkat kesamaan yang tinggi satu sama lain. Data mining sendiri
merupakan bagian integral dari proses penemuan pengetahuan dalam basis data, atau yang dikenal dengan Knowledge
Discovery in Databases (KDD) [10]. Data mining merupakan proses analisis yang bertujuan untuk menelaah sekumpulan
data guna menemukan hubungan-hubungan yang tidak terduga sebelumnya. Proses ini juga berfungsi untuk menyajikan
data dalam bentuk yang lebih ringkas dan berbeda dari penyajian sebelumnya, sehingga informasi yang dihasilkan
menjadi lebih mudah dipahami dan memberikan manfaat bagi pemilik data [11].

2.5 Metode K-Means Clustering
K-Means Clustering adalah salah satu metode yang digunakan untuk membentuk satu atau lebih kelompok objek

dengan tujuan menganalisis serta mengekstraksi pengetahuan secara otomatis. Dalam data mining, terdapat beberapa
pendekatan seperti prediksi, perbandingan, klasifikasi, clustering, dan estimasi. Algoritma K-Means sendiri merupakan
teknik yang mengelompokkan objek-objek berdasarkan kesamaan karakteristik, di mana jumlah Kklaster atau kelompok
telah ditentukan sebelumnya [12]. Berikut ini merupakan tahapan dalam proses perhitungan menggunakan algoritma K-
Means Clustering [13]:

1. Tentukan berapa banyak jumlah cluster (c) atau kelompok

2. Tentukan secara acak pusat cluster awal (centroid)

3. Hitung jarak setiap data ke masing-masing centroid dari masing-masing Clustering. Untuk menghitung jarak
antara objek dengan centroid penulis
menggunakan rumus sebagai berikut:

v’(.\'; - xi)?2 + (yi — yi)?

Keterangan :
Xi : objek x ke-i
yi - dayay ke-i
Kelompokkan setiap data ke dalam cluster berdasarkan jarak minimum.
Tentukan posisi centroid baru dengan cara menghitung nilai rata - rata pada kelompok Clustering.
6. Ulangi langkah 3 hingga tidak terdapat perubahan cluster pada setiap data dari proses iterasi sebelumnya.

o &

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penerapan Metode K-Means Clustering
Penerapan metode K-Means Clustering yang digunakan dalam menganalisis keberhasilan pelatihan kerja di Dinas
Tenaga Kerja Labuhanbatu Selatan dilakukan dengan langkah-langkah sistematis yang bertujuan untuk mengelompokkan
data peserta pelatihan ke dalam beberapa cluster berdasarkan tingkat keberhasilannya, sesuai dengan kerangka kerja
berikut ini:

Manantukan Jumiah Cluster ()

l

Moanontukan Contraold Awal (Socara
Acai)

l

Muanghitung Jarak Setiap Date ke
Setinp Centrola
Meongelompokkan Date Rerdasackan
Jaroak Mindmmum
Manghitung Ulang Tk Musat Cluster

(Cantrold Baru)

l

Mangulangl Froses HMinggs Tidak Ada
FParubanan Cluster (Konvergens)

Gambar 1 Kerangka Kerja Metode Teorema Bayes
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3.1.1 Menentukan Jumlah Cluster (C)

Penentuan jumlah cluster (C) adalah langkah awal dalam metode K-Means Clustering yang berfungsi untuk
mengelompokkan data ke dalam beberapa kelompok berdasarkan tingkat kemiripan. Pemilihan jumlah cluster akan
memengaruhi hasil analisis, sehingga harus disesuaikan dengan tujuan penelitian serta karakteristik data. Berikut adalah
langkah-langkah pada algoritma K-Means Clustering dengan asumsi jumlah cluster yang ditentukan, misalnya C = 2.

Tabel 1. Cluster

No Cluster Keterangan
1 C-1 Berhasil
2 C-2 Tidak Berhasil

3.1.2 Menentukan Centroid Awal Secara Acak
Dalam menentukan centroid setiap cluster yang diambil dari data sumber berdasarkan pilihan secara acak atau
random. Tiga Variabel yang Digunakan:
1. Status Usaha
Diubah menjadi angka: Berkembang = 1, Tidak Berkembang = 0.
2. Pendapatan Setelah Pelatihan
Diubah menjadi angka: Meningkat = 1, Tidak Meningkat = 0.
3. Lama Usaha Bertahan
Dalam satuan bulan, langsung menggunakan nilai numerik.

Tabel 2. Data Centroid Awal

No Centroid Status Usaha Pendapata_n Setelah | Lama Usaha
Pelatihan Bertahan
1 Centroid 1 1 1 18
2 Centroid 2 0 0 3

3.1.3 Menentukan Centroid Awal Secara Acak
Hitung jarak data ke centroid menggunakan rumus euclidean distance, data tersebut dari cluster terdekatnya.
1. Jarak antara data pertama dengan titik C1
= Y (- ¥i)?
JA -1+ (1-1)%+ (18— 18)2

=0
2. Jarak antara data pertama dengan titik C2
= X (G —y)?
JA =02+ (1-0)2+ (18— 3)2
15,067

Untuk lebih lengkapnya jarak pada setiap baris data, hasillnya seperti pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Iterasi Ke-1

Cluster
No Nama Cil C2 Terdekat
1 WINDA SARI HARAHAP 0 15,067 C-1
2 RAHMA JUNAIDA 3 12,083 C-1
3 HENI SINTA SUCI 1 16,062 C-1
4 AFRILINI 2 13,077 C-1
5 NURHALIMAH LUBIS 0 15,067 C-1
6 RONI ARISKA SIREGAR 1 14,071 C-1
7 IMAM SAMUDERA 4 11,091 C-1
8 SUKMAYANI SIREGAR 12,083 3 C-2
9 HAMBALI SIREGAR 13,077 2 C-2
10 EVA SALMIA 15,067 0 C-2
11 SITI AISYAH SAGALA 2 17,059 C-1
12 SEPTIANA SARA LUBIS 1 14,071 C-1
13 NURHAYATI SINAGA 0 15,067 C-1
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14 NOVI SELFIA RAMBE 0 15,067 C-1
15 NUR HABIBI 1 16,062 C-1
40 YENI SURYANI LIM 13,077 2 C-2

3.1.4 Mengelompokkan Data Berdasarkan Jarak Minimum

Setelah jarak ke tiap centroid dihitung, setiap data akan dimasukkan ke dalam cluster yang memiliki jarak terpendek.
Hasil dari langkah ini adalah pembentukan kelompok awal, yang masih dapat berubah seiring perhitungan centroid baru.
Dari tabel diatas di dapat jumlah data pelatihan kerja sebagai berikut:

-C1={1,2,3,45,6,7,11,12,13,14,15,16,17,18,21,22,23,24,25,26,31,32,33, 34,35,36,37,38}

- C2=4{8,9,10,19,20,27,28,29,30,39,40}

3.1.5 Memperbaharui Nilai Centroid Baru
Kemudian langkah berikutnya pada iterasi ke-2 adalah menghitung kembali pusat-pusat baru dari centroid yang
baru terbentuk dengan menghitung nilai rata-rata pada centroid. Diketahui:
C-1 = Berhasil
C-2 = Tidak Berhasil
1. Pada centroid 1 terdapat 29 data maka nilai rata-rata pada cluster-1 adalah
Status Usaha =1+1+1+41+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1
+1+1+1+1+1+1+1/29=1
=1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1
+1+1+1+1+1+1+1/29=1
=18+15+19+16+18+17+14+17+18+18+19+24+21+16+22+ 20
+17+12+19+17+15+S17+18+13+15+13+12+12/29 =16,966
2. Pada centroid 2 terdapat 11 data maka nilai rata-rata pada cluster-2 adalah
Status Usaha =0+0+0+1+1+0+0+0+0+0+0/11=0,182
Pendapatan Setelah Pelatihan =0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0/11=0
Lama Usaha Bertahan =6+5+3+7+9+6+7+9+4+3+5/11=5818

Pendapatan Setelah Pelatihan

Lama Usaha Bertahan

Tabel 4. Titik Pusat Centroid pada iterasi ke-2

No Centroid Status Usaha Pendapatan Setelah Pelatihan Lama Usaha
Bertahan

1 Centroid 1 1 1 18

2 Centroid 2 0 0 3

Menghitung kembali nilai rasio dengan membandingkan nilai BCV dan WCV
BCV/WCV = 15,067 / 643,206 = 0,023

3.1.6 Mengulangi Proses Hingga Tidak Ada Perubahan Cluster (Konvergensi)

Apabila data setiap centroid belum berhenti, lakukan perulangan dari langkah 2 hingga 5, sampai anggota tiap
centroid tidak ada yang berubah. Nilai centroid berubah dari nilai centroid sebelumnya, maka algoritma di lanjutkan ke
langkah berikutnya. Setelah diketahui nilai ¢ dan pusat centroid awal selanjutnya mengukur jarak antara pusat centroid
menggunnakan euclidian distance, kemudian akan didapatkan matriks jarak, yaitu C1 dan C2 sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Perhitungan Iterasi Ke-2

No Nama C1 C2 Cluster Terdekat
1 WINDA SARI HARAHAP 1,034 12,25 C-1
2 RAHMA JUNAIDA 1,966 9,272 C-1
3 HENI SINTA SUCI 2,034 13,245 C-1
4 AFRILINI 0,966 10,264 C-1
5 NURHALIMAH LUBIS 1,034 12,25 C-1
6 RONI ARISKA SIREGAR 0,034 11,256 C-1
7 IMAM SAMUDERA 2,966 8,283 C-1
8 SUKMAYANI SIREGAR 11,057 0,257 C-2
9 HAMBALI SIREGAR 12,049 0,838 C-2
10 EVA SALMIA 14,037 2,824 C-2
11 SITI AISYAH SAGALA 3,034 14,241 C-1
12 SEPTIANA SARA LUBIS 0,034 11,256 C-1
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13 NURHAYATI SINAGA 1,034 12,25 C-1
14 NOVI SELFIA RAMBE 1,034 12,25 C-1
15 NUR HABIBI 2,034 13,245 C-1
40 YENI SURYANI LIM 12,049 0,838 C-2

Dari tabel diatas di dapat jumlah data pelatihan kerja sebagai berikut:
- Cl ={1,2,345,6,7,11,12,13,14,15,16,17,18,21,22,23,24,25,26,31,32,33, 34,35,36,37,38}
- C2 =4{8,9,10,19,20,27,28,29,30,39,40}
Lakukan pembaruan Centroid dari hasil cluster seperti berikut:
- C1 = rata-rata
(1,2,3,4,5,6,7,11,12,13,14,15,16,17,18,21,22,23,24,25,26,31,32,33, 34,35,36,37,38)
= (1,1,16.966)
- C2 =rata-rata
(8,9,10,19,20,27,28,29,30,39,40)
= (0.182,0,5.818)
Setelah dilakukan sebanyak 2 iterasi maka hasil yang diputuskan dalam pengelompokan data rasio adalah sebagai
berikut:
BCV/WCV =11,233/535,153 = 0,021
Rasio Berkurang dari 0,023 menjadi 0,021 maka algoritma selesai dilariskan
Hasil pengelompokan data berdasarkan tingkat keberhasilan peserta pelatihan kerja setelah dilakukan proses K-Means
Clustering ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 6. Pengelompokan Hasil Cluster

Cluster Nomor
Berhasil 1,2,3,4,5,6,7,11,12,13,14,15,16,17,18,21,22,23,24,25,26,31,32,33,
34,35,36,37,38
Tidak Berhasil 8,9,10,19,20,27,28,29,30,39,40

Dari hasil pengelompokan data terdapat kategori dalam pelatihan kerja dalam pemilihan keberhasilan adalah sebagai
berikut:
1. Berhasil 129 Item
2. Tidak Berhasil : 11 Item
3.2 Implementasi Sistem
1.  Tampilan Halaman Login
Halaman login berfungsi sebagai pintu masuk ke dalam sistem, yang memberikan lapisan keamanan guna mencegah
akses oleh pengguna yang tidak berwenang sebelum dapat mengakses halaman dashboard. Berikut merupakan
tampilan dari halaman login.

Login Sisten

Pavwaced

Gambar 1. Tampilan Halaman Login

2. Tampilan Halaman Dashboard
Halaman dashboard berfungsi sebagai pusat kontrol utama bagi pengguna setelah berhasil masuk ke dalam sistem.
Di halaman ini, pengguna dapat melihat ringkasan informasi terkait jumlah data yang tersedia. Berikut adalah
tampilan dari halaman dashboard.
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Gambar 2. Tampilan Halaman Dashboard

3. Tampilan Halaman Data Pelatihan Kerja
Halaman Data Pelatihan Kerja berperan sebagai tempat untuk mengelola dan menampilkan data utama (primer)
yang digunakan dalam proses analisis keberhasilan pelatihan dengan menggunakan algoritma K- Means Clustering.
Data ini mencakup informasi peserta pelatihan, seperti nama, kategori, status usaha, pendapatan, dan lama usaha
bertahan.
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Gambar 3. Tampilan Halaman Data Pelatihan Kerja

4.  Tampilan Halaman Tambah Data Pelatihan Kerja
Halaman Tambah Data Pelatihan Kerja berfungsi untuk menambahkan data peserta baru ke dalam sistem. Formulir
pada halaman ini dirancang agar user- friendly dan dapat meminimalkan kesalahan input, sehingga data yang
disimpan sesuai dengan standar yang dibutuhkan untuk proses analisis clustering menggunakan algoritma K-Means
Clustering.

Gambar 4. Tampilan Halaman Tambah Data Pelatihan Kerja

5. Tampilan Halaman Ubah Data Pelatihan Kerja
Halaman Ubah Data Pelatihan Kerja berfungsi untuk mengedit data peserta pelatihan yang sudah tersimpan di dalam
sistem. Fitur ini memungkinkan admin melakukan perbaikan terhadap kesalahan input, memperbarui informasi, atau
menyesuaikan data sesuai dengan perkembangan terbaru dari peserta pelatihan kerja.
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Gambar 5. Tampilan Halaman Ubah Data Pelatihan Kerja

6. Tampilan Halaman Data Centroid Awal
Halaman Data Centroid Awal pada sistem ini menampilkan data awal yang digunakan sebagai titik pusat (centroid)
dalam proses perhitungan algoritma K- Means Clustering. Data ini berfungsi sebagai acuan awal dalam
pengelompokan peserta pelatihan kerja berdasarkan kemiripan karakteristik. Pemilihan centroid awal didasarkan
pada data peserta pelatihan yang mewakili setiap kelompok potensial. Proses ini merupakan bagian penting dalam
clustering karena memengaruhi hasil akhir pembentukan cluster yang digunakan untuk menganalisis pola
keberhasilan pelatihan kerja.

Gambar 6. Tampilan Halaman Data Centroid Awal

7. Tampilan Halaman Tambah Data Centroid Awal
Halaman Tambah Data Centroid Awal berfungsi untuk menambahkan data peserta pelatihan kerja yang akan
digunakan sebagai centroid awal dalam proses perhitungan K-Means Clustering. Melalui halaman ini, admin dapat
memilih peserta yang dianggap representatif untuk masing-masing cluster berdasarkan karakteristik tertentu, seperti
status usaha, pendapatan, dan lama usaha bertahan.

Gambar 7 Tampilan Halaman Tambah Data Centroid Awal
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8.  Tampilan Halaman Ubah Data Centroid Awal
Halaman Ubah Data Centroid Awal digunakan untuk melakukan pengeditan atau pembaruan data centroid yang
telah ditentukan sebelumnya. Melalui halaman ini, admin dapat menyesuaikan label centroid maupun mengganti
peserta pelatihan kerja yang digunakan sebagai titik pusat (centroid) awal dalam proses K-Means Clustering.
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Gambar 8 Tampilan Halaman Ubah Data Centroid Awal

9.  Tampilan Halaman Proses Clustering
Halaman proses clustering merupakan fitur utama dalam sistem yang menampilkan hasil dari proses pengelompokan
data peserta pelatihan kerja menggunakan algoritma k-means clustering. Pada halaman ini, sistem akan mengolah
data berdasarkan centroid awal dan menghitung jarak tiap data terhadap centroid untuk menentukan keanggotaan
cluster. Proses ini berlangsung secara iteratif hingga menghasilkan pembagian cluster yang optimal. Hasilnya
disajikan secara terstruktur dan informatif agar dapat digunakan sebagai dasar analisis keberhasilan pelatihan kerja.

Gambar 9 Tampilan Halaman Proses Clustering
10. Tampilan Halaman Laporan Hasil Clustering
Halaman Laporan Hasil Clustering menampilkan ringkasan akhir dari proses pengelompokan data peserta pelatihan
kerja yang telah dilakukan menggunakan algoritma K-Means Clustering. Laporan ini menyajikan informasi
mengenai jumlah cluster yang terbentuk, jumlah anggota pada masing-masing cluster, serta karakteristik umum dari
tiap cluster. Selain itu, laporan ini juga dapat diekspor ke dalam format PDF sebagai dokumentasi resmi yang dapat
digunakan untuk evaluasi dan pengambilan keputusan oleh Dinas Tenaga Kerja.
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Gambar 10 Tampilan Halaman Laporan Hasil Clustering

4. KESIMPULAN

Metode K-Means Clustering berhasil diterapkan untuk mengelompokkan peserta pelatihan kerja berdasarkan tingkat
keberhasilan mereka. Dengan memanfaatkan variabel seperti status usaha, pendapatan, dan lama usaha bertahan, peserta
dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa cluster yang merepresentasikan kategori keberhasilan, seperti kelompok
"berhasil” dan "kurang berhasil”. Pengelompokan ini mempermudah analisis karakteristik masing-masing kelompok
secara lebih terstruktur. Selain itu, sebuah sistem pendukung berbasis website telah berhasil dibangun untuk
mengimplementasikan metode ini. Sistem tersebut mampu mengelola data peserta, memproses clustering secara otomatis,
serta menyajikan hasilnya dalam bentuk tabel dan visualisasi yang informatif, sehingga memudahkan pengguna dalam
memantau dan mengevaluasi hasil pelatihan kerja secara objektif dan sistematis. Berdasarkan hasil pengujian, metode K-
Means menunjukkan Kinerja yang baik dengan proses iterasi yang menghasilkan konvergensi centroid yang stabil dan
pembentukan cluster yang jelas. Hasil clustering juga konsisten dengan pola keberhasilan pada data asli, sehingga metode
ini terbukti efektif untuk mendukung pengambilan keputusan dalam program pelatihan kerja.
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